BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan, yakni
Mengenai Hubungan Attachment Orangtua dengan Prestasi Belajar Anak
yang Diberi Fasilitas Gadget pada siswa SMK Negeri 5 Padang dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Tingkat attachment orangtua pada siswa SMK Negeri 5 Padang
berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa telah memiliki hubungan emosional yang cukup baik
dengan orangtua, yang ditandai dengan adanya kepercayaan,
komunikasi, dan perhatian dari orangtua. Namun demikian, masih
terdapat siswa yang merasakan rendahnya kedekatan emosional,
khususnya dalam aspek komunikasi dan keterlibatan orangtua dalam
aktivitas belajar anak.

2. Tingkat prestasi belajar siswa SMK Negeri 5 Padang berada pada
kategori sedang. Prestasi belajar siswa menunjukkan variasi
kemampuan dalam aspek keterampilan intelektual, strategi kognitif,
informasi verbal, sikap, dan keterampilan motorik. Meskipun gadget
telah diberikan sebagai sarana pendukung pembelajaran, tidak semua
siswa mampu memanfaatkannya secara optimal untuk menunjang
proses belajar, sehingga hasil belajar yang dicapai belum sepenuhnya

maksimal.
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3. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara attachment orangtua
dengan prestasi belajar siswa yang diberi fasilitas gadget. Hasil uji
korelasi Pearson menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar r =
0,405 dengan tingkat signifikansi p = 0,000 (p < 0,01). Temuan ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi attachment orangtua yang
dirasakan oleh siswa, maka semakin tinggi pula prestasi belajar yang
dicapai. Sebaliknya, rendahnya attachment orangtua cenderung diikuti

oleh rendahnya prestasi belajar siswa.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti dapat memberikan saran

sebagai berikut:

1. Bagi siswa
Siswa diharapkan mampu membangun hubungan yang lebih baik
dengan orangtua, khususnya dalam hal komunikasi terkait kegiatan
belajar dan penggunaan gadget. Siswa juga disarankan untuk
menggunakan gadget secara bijak dan bertanggung jawab, dengan
memprioritaskan fungsi edukatif agar dapat mendukung peningkatan
prestasi belajar.

2. Bagi orangtua
Orangtua diharapkan dapat meningkatkan kualitas attachment dengan
anak melalui komunikasi yang terbuka, penuh kehangatan, dan saling
percaya. Orangtua sebaiknya lebih terlibat dalam aktivitas belajar

anak, memberikan dukungan emosional, serta melakukan
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pendampingan dan pengawasan terhadap penggunaan gadget. Dengan
demikian, gadget tidak hanya digunakan sebagai sarana hiburan, tetapi
juga dapat dimanfaatkan secara positif untuk menunjang prestasi
belajar anak.

. Bagi guru, sekolah atau lembaga lainnya

Guru dan pihak sekolah diharapkan dapat menjalin kerja sama yang
lebih intensif dengan orangtua dalam memantau perkembangan
belajar siswa. Sekolah juga disarankan untuk memberikan edukasi
kepada siswa dan orangtua mengenai pemanfaatan gadget yang sehat
dan produktif dalam proses pembelajaran, serta menciptakan strategi
pembelajaran yang mampu mengintegrasikan teknologi secara positif.
. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji variabel lain yang juga
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, seperti motivasi belajar,
self-regulation, pola asuh orangtua, atau intensitas penggunaan gadget.
Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode
penelitian yang berbeda, seperti pendekatan kualitatif atau mixed
methods, serta memperluas subjek dan lokasi penelitian agar

diperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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